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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang: Penyakit gigi pada anak prasekolah dapat dicegah dengan pasta 

gigi berfluorida, tetapi pemakaiannya harus diawasi karena pasta gigi tersebut 

sering tertelan. Fluorida yang masuk ke tubuh, hampir semuanya, diekskresi 

melalui ginjal sehingga kadar fluorida dalam ginjal meningkat dan dapat 

mempengaruhi gambaran histologi ginjal. 

 

Tujuan: Mengetahui perbedaan pengaruh paparan per oral fluorida dalam pasta 

gigi dengan dosis bertingkat terhadap gambaran mikroskopis ginjal mencit Balb/c 

usia 3-4 minggu. 

 

Metode: Penelitian ini berjenis true experimental dengan rancangan post test only 

controlled group design. Sampel sebanyak 20 ekor mencit Balb/c usia 3-4 minggu 

dibagi menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok kontrol yang hanya diberi pakan 

standar, kelompok P1 yang diberi 0,0073 mgF, kelompok P2 yang diberi 0,019 

mgF, dan kelompok P3 yang diberi 0,054 mgF. Fluorida dalam pasta gigi 

diberikan per oral dua kali sehari selama 30 hari. Ginjal mencit yang sudah dibuat 

preparat dinilai tingkat kerusakannya yaitu degenerasi dan nekrosis pada tubulus 

kontortus proksimal kemudian dilakukan uji analisis menggunakan One Way 

ANOVA,  Kruskal-Wallis, dan Post Hoc. 

 

Hasil: Rata-rata jumlah degenerasi dan nekrosis paling kecil adalah kelompok 

perlakuan 1, sedangkan rata-rata jumlah degenerasi dan nekrosis paling besar 

adalah kelompok perlakuan 2. Pada degenerasi, uji Post Hoc menunjukkan 

perbedaan yang bermakna (p<0,05) pada K-P1, K-P2, K-P3, P1-P2, dan P1-P3, 

sedangkan pada P2-P3 didapatkan perbedaan tidak bermakna (p=0,181). Pada 

nekrosis, uji Post Hoc menujukkan perbedaan yang bermakna (p<0,05) pada K-

P1, K-P2, K-P3, P1-P2, dan P1-P3 sedangkan pada P2-P3 didapatkan perbedaan 

tidak bermakna (p=0,387). 

 

Simpulan: Terdapat perbedaan bermakna pada gambaran mikroskopis ginjal 

mencit Balb/c usia 3-4 minggu antara kelompok kontrol dan perlakuan yang diberi 

fluorida oral dosis bertingkat. 

 

Kata kunci: flourida, pasta gigi, ginjal, nekrosis , degenerasi 
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ABSTRACT 

 

 

Background: Dental disease in preschool children can be prohibited by 

fluoridated toothpaste, but the usage of fluoridated toothpaste must be supervised, 

because they often swallow it. Fluoride, almost all of them, will be excreted by 

kidney, thus the level of fluoride in the kidney increases and it can affect the 

histological features of kidney. 

 

Aim: To know the difference effects of fluoride-in-toothpaste oral exposure in 

various doses to the histological features of 3-4 weeks Balb/c mice's kidney.  

 

Methods: This was an experimental research study using of post-test-only-

controlled group design. The samples were 20 3-4 weeks Balb/c mice, divided 

into 4 groups, namely; (1) standard-diet-fed controlled group; (2) P1 group, was 

fed 0,0073 mgF; (3) P2 group, was fed 0,019 mgF; and (4) P3 group, was fed 

0,054 mgF. Those groups were fed orally twice a day in 30 days. The damage 

level of mice's kidney was scored by degeneration and necrosis of proximal 

convoluted tubules and analysed by One Way ANOVA, Kruskal-Wallis test, and 

Post Hoc test. 

 

Result: The least degeneration and necrosis average score was observed  in the P1 

group whereas the highest average score was observed in the P3 group. Post Hoc 

test for degeneration showed the significant differences (p<0,05) for K-P1, K-P2, 

K-P3, P1-P2, and P1-P3, except P2-P3 (p=0,181). Post Hoc test for necrosis 

showed the significant differences (p<0,05) for K-P1, K-P2, K-P3, P1-P2, and P1-

P3, except P2-P3 (p=0,181). 

 

Conclusion: There were significant difference between increasing doses of oral 

fluoride exposure in toothpaste with graded dosages to the microscopic images of 

3-4 weeks old balb/c mice’s kidney. 

 

Keywords: flouride, toothpaste, kidney, necrosis , degeneration 

 

 
 


